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 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan pemahaman yang 
lebih luas mengenai bagaimana mekanisme penerbitan dokumen House Bill of lading 
dalam proses ekspor di PT. Arindo Jaya Madiri Semarang.  
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik yaitu 
mendiskusikan sejumlah persoalan, serta merangkum informasi yang terdapat dalam 
penelitian tersebut dan menyajikannya dalam bentuk yang diinginkan. Data yang 
digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan dengan cara 
mengamati obyek penelitian dan wawancara langsung di obyek penelitian, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari buku maupun sumber lainnya. 
Dari kesimpulan pada penelitian ini dapat diketahui prosedur kepengurusan 
dokumen House Bill of Lading dalam kegiatan ekspor di PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang, yaitu antara lain sebagai berikut: pemberian surat kuasa (Eksportir- PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang), penerbitan Shipping Intruction (SI) dari PT. Arindo 
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Jaya Mandiri Semarang ke Shipping Agent, pengiriman Deliveri Order (DO) dari 
agen pelayaran kepada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang, PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang mengirimkan stuffing report pada agen pelayaran, pengiriman Draff Bill Of 
Lading (B/L) dari agen pelayaran kepada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang, 
penerbitan Bill OF Lading (B/L) dari Agen pelayaran kepada PT. Arindo Jaya 
Mandiri Semarang, dan kemudian penerbitan House Bill OF Lading (B/L) dari PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang kepada Eksportir.  
 Saran yang dapat diberikan adalah Dalam mekanisme penerbitan House Bill 
of lading PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang haruslah dilakukan dengan kecermatan 
dan ketelitian seperti dalam penulisan shipper, consigne, no feeder, no container, dll. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan untuk kedepannya, untuk 
mengoptimalkan peran dari dokumen House Bill of lading sebaiknya  PT. Arindo 
Jaya Mandiri Semarang haruslah memperhatikan setiap point yang termuat di 
dalamnya haruslah dibuat secermat mungkin agar terhindar dari kesalahan sehingga 
optimalisasi dari dokumen dapat dilakukan, dalam antisipasi dari semua hambatan 
yang dihadapi PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang sebaiknya melakukan peningkatan 
hubungan kerjasama dan melakukan komunikasi aktif dengan pihak agen pelayaran 
dan badan atau instansi terkait guna kelancaran dalam penerbitan Bill of Lading(B/L).  
 
 
Kata kunci : Dokumen House Bill Of Lading (B/L) 
Abstraction 
Document publication mechanism house bill of cleaner (b/l) 
in course of export 





This watchfulness aims to get description and comprehension broader 
about document publication mechanism house bill of cleaner in course of 
export at pt. arindo glorious madiri semarang.  
Watchfulness method that used analytic descriptive that is discusses 
amount of problem, with enclose information found in watchfulness and 
present it in the form of desirable. data that used primary data and 
secondary. primary data is gatherred by watch closely watchfulness object 
and direct interview at watchfulness object, while secondary data is got of 
the book also another source.  
From conclusion in this watchfulness knowable document management 
procedure house bill of cleaner in export activity at pt. arindo self-supporting 
glorious semarang, that is among others as follows: authorization gift 
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(eksportir- pt. arindo self-supporting glorious semarang), publication shipping 
intruction (the) from pt. arindo self-supporting glorious semarang to shipping 
agent, delivery deliveri order (do) from voyage agency to pt. arindo self-
supporting glorious semarang, pt. arindo self-supporting glorious semarang 
sends stuffing report in voyage agency, delivery draff bill of cleaner (B/L) 
from voyage agency to pt. arindo self-supporting glorious semarang, 
publication bill of cleaner (B/L) from voyage agency to pt. arindo self-
supporting glorious semarang,  and then publication house bill of cleaner 
(B/L) from pt. arindo self-supporting glorious semarang to exporter.  
Suggestion that can be given in publication mechanism house bill of 
cleaner pt. arindo self-supporting glorious semarang must be done with 
neatness and accuracy likes in writing shipper, consigne, no feeder, no 
container, etc. this matter is done to avoid error to to the fore it, to optimize 
character from document house bill of cleaner best pt. arindo self-supporting 
glorious semarang must pay attention every point that loed in it must be 
made as accurate as may be so that escaped from error so that optimalisasi 
from document can be done, in anticipation from all obstacles that faced pt. 
arindo self-supporting glorious semarang best does agreement connection 
enhanced and do mobile communication with voyage agency side and body 
or related resort to smoothness in publication bill of lading(B/L). 
   
Keyword: document house bill of cleaner (B/L) 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi perdagangan antar negara mengalami peningkatan 
yang sangat tinggi, Secara kumulatif, nilai ekspor Indonesia Januari-Oktober 
2008 mencapai USD118,43 miliar atau meningkat 26,92 persen dibanding 
periode yang sama tahun 2007, sementara ekspor nonmigas mencapai 
USD92,26 miliar atau meningkat 21,63 persen. Sementara itu menurut sektor, 
ekspor hasil pertanian, industri, serta hasil tambang dan lainnya pada periode 
tersebut meningkat masing-masing 34,65 persen, 21,04 persen, dan 21,57 
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persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Kendati secara 
keseluruhan kondisi ekspor Indonesia membaik dan meningkat, tak dipungkiri 
semenjak terjadinya krisis finansial global, kondisi ekspor Indonesia semakin 
menurun. Sebut saja saat ekspor per September 2007 yang sempat mengalami 
penurunan 2,15 persen atau menjadi USD12,23 miliar bila dibandingkan dengan 
Agustus 2008. Namun, secara year on year nilai ekspor negara Indonesia 
mengalami kenaikan sebesar 28,53 persen (http://cafe-
ekonomi.blogspot.com/2009/05/makalah-ekspor-impor-indonesia.html). 
Peningkatan nilai perdagangan ekspor tersebut didorong akan kebutuhan 
setiap negara baik dari negara maju sebagai negara produsen maupun negara 
berkembang sebagai konsumen, ada hubungan imbal balik yang diharapkan dari 
transaksi ini baik nilai laba dari perdagangan atau devisa, ataupun sebagai 
pemenuh kebutuhan di suatu negara yang kebutuhan di negaranya tidak dapat 
diperoleh di dalam negaranya. Dalam perdagangan internasional banyak sekali 
badan atau organisasi dunia yang memberikan  kemudahan- kemudahan dalam 
proses transaksi perdagangan internasional seperti WTO (Wold Trade 
Organisasi) di bawah naungan lembaga dunia PBB. Hal ini dimaksudkan juga 
untuk mendukung atau mendorong di semua negara di dunia untuk mengambil 
kesempatan ini sebagai peningkat pertumbuhan ekonomi  di negaranya.  
Dalam setiap transaksi perdagangan harus jeli dan cermat dalam 
menyikapi setiap transaksi, karena perdagangan internasional tidak hanya 




negara yang berbeda. Dengan adanya uraian tersebut, maka perlu adanya suatu 
badan yang berpengalaman dan bertanggung jawab untuk dapat membantu 
permasalahan yang ada seperti apa yang diungkapkan di atas. Disinilah freight 
forwarding dibutuhkan dan berperan dalam transaksi perdagangan 
internasional. 
Freight forwader adalah suatu badan usaha yang mempunyai tujuan untuk 
mewakili tugas dalam pengiriman barang (consigner/shipper/eksportir) atau 
mewakili tugas penerimaan barang (consignee/importir) yang diperlukan untuk 
terlaksananya proses pengiriman barang ekspor maupun impor baik melalui 
darat, laut maupun udara (Amir MS, 2003;119). Freight forwarding dalam 
perannya dapat meliputi berberapa hal, antara lain, membantu membuatan PEB 
sesuai dengan dokumen yang dipersyaratkan, sebagai perantara penjual dan 
pembeli dengan pihak pelayaran dalam hal pengurusan Delivery Order dan 
membuat surat pinjam container kepada agen pengapalan(Shipping line). Dari 
contoh tersebut tentulah dapat disimpulkan bahwa disini Freight forwarding 
dalam perannya dapat membantu  semua tahapan ekspor- impor dari proses 
dokumen hingga pengiriman barang. Perusahaan ini dapat membantu dan 
meringankan kerja dari produsen maupun eksportir. Jadi peran eksportir di sini 
dapat lebih ringan sebagai pengadaan barang, ataupun penghasil saja. 
Dengan menggunakan jasa freight forwarding juga dapat meminimalisasi 
tingkat resiko dan kesalahan yang nantinya dapat menjadi hambatan dalam 
proses transaksi. Sebagai contoh, dalam aplikasi pembayaran, tentunya dalam 
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pelunasan pembayaran uang tidak dibayarkan dengan begitu saja, namun 
haruslah melengkapi beberapa persyaratan yang harus dilengkapi untuk 
mendapat pelunasan pembayaran.  
Dalam aplikasi pembayaran Letter of Credit (L/C) pelunasan pembayaran 
dapat dilakukan jika terpenuhinya dokumen- dokumen yang diminta, antara 
lain, Proforma Invoic, Commercial Invoice, Full Set On Board Ocean Bill Of 
Lading (B/L) atau Air Waybill, Packing atau weight List, Certificate of Origin 
(COO), Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) dan lain sebagainya (PPEI 2007). 
Dari dokumen yang disyaratkan tersebut Freight forwarding dapat ikut beperan 
dalam membantu pengurusan maupun pembuatan dokumen, dalam prosesnya 
freight forwarding dapat membantu kepengurusan dan pembuatan dokumen 
yaitu seperti, Certificate of  Receipt, Bill of Lading (B/L), Packing atau Weight 
List, Sea Waybill atau Air Waybill, House Bill of , Delivery Orde, invoice  dan 
lain- lain. 
Dokumen ekspor mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
ekspor, baik dalam hal pembayaran maupun dalam pengiriman barang. Dalam 
negosiasi pembayaran, dokumen yang lengkap dapat menjadi jaminan bagi 
seorang eksportir untuk mendapatkan haknya dalam pelunasan pembayaran, 
sedangkan bagi importir dokumen tersebut, digunakan sebagai bukti 
kepemilikan barang yang nantinya dapat digunakan dalam proses bongkar muat 
barang. Dokemen bill of lading adalah dokumen penting dalam proses ekspor 
yang mempunyai peranan sebagai berikut: (a) Bukti tanda penerimaan barang 
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oleh carrier dan shipper. (b) Bukti kontrak pengangkutan dan penyerahan 
barang antara pihak pengangkut dan pengirim. (c) Bukti kepemilikan (documen 
of title) yang menyatakan bahwa orang yang memegang B/L adalah pemilik 
syah dari barang yang tercantum pada B/L. Melihat uraian diatas akan 
pentingnya peranan dokumen bill of lading serta peran Freight forwarding 
dalam proses ekspor. Maka dengan alasan tersebut, penulis mengambil judul 
“Mekanisme Penerbitan Dokumen House Bill Of Lading (B/L) Dalam 
Proses Ekspor di Pt. Arindo Jaya Mandiri Semarang”.  
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ini dimaksudkan untuk dijadikan sebagai pedoman 
bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat. Dengan perumusan 
masalah ini, diharapkan agar tulisan dan ruang lingkup penelitian menjadi 
terbatas dan terarah pada hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Dengan melihat latar belakang diatas, maka masalah yang akan dibahas 
dalam penulisan Tugas Akhir adalah: 
1. Bagaimana tahapan atau mekanisme penerbitan dokumen House Bill of 
Lading (B/L) pada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang ? 
2. Apa peranan dokumen House Bill of Lading (B/L) dalam proses ekspor pada 
PT. Arindo Jaya Mandiri? 
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3. Apa saja hambatan– hambatan yang dihadapi PT. Arindo Jaya Mandiri 
sebagai perusahaan freight forwading dalam penanganan dokumen House 
Bill of Lading (B/L)? 
 
C.  Tujuan Penelitian  
Dengan melihat Latar Belakang Masalah dan Perumusan Masalah, maka 
tujuan penelitian dapat diuraikan, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui tahapan atau mekanisme penerbitan dokumen House Bill 
Of Lading (B/L) pada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang. 
2. Untuk mengetahui peranan dokumen House Bill of Lading ( B/L ) yang 
lebih luas dalam proses ekspor pada PT. Arindo Jaya Mandiri. 
3. Untuk mengetahui hambatan– hambatan yang dihadapi PT. Arindo Jaya 
Mandiri sebagai perusahaan freight forwading dalam penanganan dokumen 
House Bill of Lading (B/L). 
D.  Manfaat Penelitian 
1.   Bagi Perusahaan  
       Sebagai masukan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penerbitan 
dokumen house bill of lading. Sehingga nantinya bisa menjadi koreksi bagi  
perusahaan untuk lebih maju.  
2.   Bagi Pembaca dan Mahasiswa yang lain  
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Sebagai tambahan pengetahuan dan juga gambaran tentang bagaimana 
penanganan dokumen House Bill of Lading ( B/L ) yang baik dan benar, 
serta sebagai tambahan referensi.  
3.   Bagi Pemerintah  
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil berbagai 
kebijakan yang berkaitan dengan penanganan dokumen ekspor house bill of 
lading ( B/L ) pada Freight forwarding.  
4.   Bagi Dunia Usaha  
Sebagai salah satu pendorong untuk lebih memajukan dunia usaha 
dalam menuju era globalisasi.  
 
E.  Metode Penelitian  
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Adapun metode penelitian memuat antara lain :  
 
 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode yang digunakan adalah Deskriptif Analitik, yaitu 
mendiskusikan sejumlah persoalan, serta merangkum informasi yang 
terdapat dalam penelitian tersebut dan menyajikannya dalam bentuk yang 
diinginkan.  
2.   Jenis dan Alat Pengumpul Data  
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a. Jenis Data  
1) Data Primer 
 Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan cara praktek kerja langsung melalui kegiatan yang 
dilakukan di tempat penelitian Arindo Jaya Mandiri. 
Contoh : mempelajari apa saja peranan Arindo Jaya Mandiri dalam 
penanganan dokumen house bill of lading ( B/L ). 
2) Data Skunder 
Merupakan data pendukung yang diperoleh dengan membaca 
buku-buku literatur dan juga sumber-sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penulisan Tugas Akhir ini.  
Contoh : buku-buku tentang dokumen- dokumen ekspor, serta buku-




b.  Alat Pengumpul Data  
1) Observasi  
Dalam penelitian ini, penulis langsung melihat dan 
mempelajari kegiatan yang dilakukan oleh PT. Arindo Jaya Mandiri. 




2). Wawancara  
Merupakan teknik pengumpul data dengan cara dialog dan juga 
tanya jawab dengan narasumber di obyek penelitian baik secara 
langsung maupun tidak langsung yang ada hubungannya dengan 
bagaimana topik penelitian. 
3).  Studi Pustaka  
Merupakan teknik pengumpul data, yaitu dengan cara 
mempelajari baik itu buku, catatan, arsip, maupun dokumen yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Misalnya dengan 
mencari buku di perpustakaan, toko-toko buku, dan juga melalui 
internet. 
3.  Sumber Data  
a) Sumber Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan cara praktek kerja langsung melalui kegiatan yang 
dilakukan di tempat penelitian, yaitu PT. Arindo Jaya Mandiri. 
b).  Sumber Data Sekunder  
Merupakan data pendukung yang diperoleh dengan cara membaca 
buku-buku literatur dan juga sumber-sumber lainnya yang berhubungan 





















BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 




Menurut Amir MS (2003:111) pengertian ekspor adalah perdagangan 
dengan mengeluarkan barang dari dalam ke luar pabean Indonesia dengan 
memenuhi ketentuan- ketentuan berlaku.   
Menurut Hamdani (2003:19), secara garis besar, pengertian ekspor adalah 
kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean Indonesia ke luar negeri. 
Ekspor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara 
ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses ekspor 
pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari 
dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor barang secara besar 
umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim 
maupun penerima. Ekspor adalah bagian penting dari perdagangan internasional, 
lawannya adalah impor (Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas). 
Ekspor merupakan aktivitas atau proses atau kegiatan mengeluarkan barang 
dari daerah pabean sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Dimana 
wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, laut dan udara serta 
tempat-tempat tertentu di ZEE (Zona Economy Exclusive). 
Maka, melihat dari beberapa pengertian di atas penulis dapat 
menyimpulkan, bahwa pengertian ekspor adalah suatu kegiatan mengeluarkan 
barang-barang dari daerah pabean sesuai dengan peraturan perundangan yang 
berlaku, dan daerah pabean itu sendiri merupakan wilayah Republik Indonesia 
yang meliputi darat, laut dan udara serta tempat tempat-tempat tertentu di ZEE 




Menurut Samudro (2007:2), beberapa faktor pendorong suatu negara untuk 
melakukan ekspor antara lain, sebagai berikut  : 
1. Terbatasnya sumber daya alam di suatu negara. 
2. Kegiatan ekspor diharapkan dapat meningkatkan devisa Negara( profit 
oriented). 
3. Mempererat hubungan bilateral maupun multilateral antar pelaku perdagangan 
internasional. 
Kendala- kendala lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam rangka 
melakukan transaksi perdagangan internasional adalah : 
1. Sistem pemerintahan yang berbeda-beda. 
2. Ketentuan hukum yang berlaku di setiap negara. 
3. Currency yang digunakan . 
4. Perbedaan jarak yang relatif jauh. 
5. Adanya retriksi dan proteksi perdagangan dari setiap negara. 
6. Adanya conflict of interest.  
Pengelompokan barang-barang ekspor tertuang dalam Surat Keputusan 
Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 117/MPP/Kep/II/2003 yang 
kemudian direvisi sehingga menjadi Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan Nomor 02/MDAG/PER/1/2007.  
Pada dasarnya pengelompokan  barang- barang yang diatur, diawasi dan 
dilarang adalah agar komoditas tersebut dapat diproses menjadi barang setengah 
jadi atau barang jadi dan untuk meningkatkan nilai tambah, menjaga pengadaan 
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bahan baku, melindungi kelestarian alam dan hutan, dan melindungi jenis 
tanaman dan binatang langka (Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional 
PPEI).  Pemerintah mengelompokkan barang ekspor menjadi 4, yaitu : 
1. Barang-barang yang diatur tata niaga ekspornya 
Adalah barang yang ekspornya oleh eksportir terdaftar, yaitu perorangan 
atau perusahaan yang telah mendapat pengakuan dari Menteri Perindustrian 
dan Perdagangan.  
Barang- barang diatur tata niaga ekspornya adalah : 
a. Tekstil dan produk tekstil. 
b. Kayu dan produk kayu. 
c. Barang hasil industri dan kerajinan dari kayu cendana. 
d. Kopi. 
e. Maniok.   
2. Barang-barang yang diawasi ekspornya 
Adalah barang yang boleh diekspor dengan persetujuan Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan. 
Barang- barang  yang diawasi dalam tata niaganya adalah : 
a. Kacang kedelai, pecah dan utuh. 
b. Padi dan beras. 
c. Tepung gandum dan meslin. 
d. Tepung beras dan lain-lain. 
3. Barang-barang yang dilarang ekspornya 
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Adalah barang- barang yang tidak boleh diekspor.  
Barang- barang yang dilarang dalam tata niaganya adalah: 
a. Jenis hasil perikanan dalam keadaan hidup ( arwana, benih ikan sidat, ikan 
hias air tawar jenis Botia Macracanthus ukuran 15 cm keatas, udang galah 
(udang air tawar) dibawah ukuran 8 cm, udang Penaeidae. 
b. Binatang liar dan tumbuhan alam yang dilindungi secara mutlak. 
c. Kulit mentah, pickled dan Wet blue binatang melata atau reptile. 
d. Karet bongkah. 
e. Bahan- bahan remiling dan rumah asap berupa slamp, lump, scrabs, karet 
tanah, unsmoked sheet. blanked sheed, smoke sheet lebih rendah dari 
kualitas IV, blanked D off, cutting C, remilled 4, flat bark creps. 
f. Limbah dan skrap fero, ingot hasil peleburan skrap besi dan baja (limbah 
dan skrap dari besi tuang, limbah dan skrap dari baja stainlees, limbah dan 
skrap dari baja panduan lainnya, limbah dan skrap dari timah, dan lain- 
lain). 
g. Sisa dan skrap tembaga. 
h. Kuningan rongsokan. 
i. Barang kuno yang mempunyai nilai kebudayaan. 
4. Barang-barang yang bebas ekspornya 
Adalah barang- barang yang tidak tergolong atas barang ekspor yang 




Pengelompokan tersebut dapat mempengaruhi proses pengiriman atau 
pengeluaran barang dari wilayah pabean. Jadi, setiap barang yang akan 
melewati daerah pabean akan diperiksa sesuai pengelompokan dan sesuai 
perundangan yang berlaku oleh petugas Bea dan Cukai. 
 
B. Pengertian Freight Forwarding 
Dalam pengertiannya Freight forwader menurut Amir MS (2003:119) 
adalah suatu usaha yang bertujuan untuk mewakili tugas pengiriman barang 
(consigner/shipper/eksportir) atau mewakili tugas penerima barang 
(consignee/importer) yang diperlukan untuk terlaksananya pengiriman barang 
ekspor maupun impor baik melalui darat, laut maupun udara. 
Sedangkan menurut Hamdani (2003:405), freight forwarder dalam 
peranannya terbagi menjadi tiga bagian antara lain sebagai berikut: 
1. Peranan freight forwader sebagai prinsipal  
 Peranan dan pengelolaan freight forwarder sebagai principal pada 
perusahaan pengangkutan dalam berbagai hal. Antara lain, sebagai berikut: 
a. Freight forwader mengeluarkan FIATA Bill of Lading atau “House Bill of 
Lading” sendiri, freight forwarder menerima tanggung jawab untuk 
angkutan barang tersebut sebagai pengangkut, freight forwarder dapat 
dianggap bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan terhadap 
barang tersebut sejak waktu penerimaan sampai penyerahan barang 
kepada penerima meskipun  freight forwarder sampai menuntut 
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pengangkut yang sebenarnya tetapi freight forwarder bertanggung jawab 
kepeda langganannya sebagai principal. 
b. Freight forwader adalah operator yang sesungguhnya dari sarana 
angkutan, misalnya operator angkutan darat atau gudang, maka dengan 
sendirinya freight forwarder akan menjadi prinsipal untuk tahap masa 
angkutan itu, meskipun freight forwarder mengontrakkan sebagai agen 
untuk bagian lain dan gerakan barang itu. 
c. Freight forwader tampil sebagai pengirim barang dengan memakai 
Konsumen Perusahaan Pelayaran, maka freight forwarder bertindak 
sebagai prinsipalnya dan melaksanakan tanggung jawab seller dan buyer 
kepada pemilik kapal dalam hal ini pembayaran ongkos angkut, dan 
tanggung jawab terhadap kesalahan pernyataan tentang sifat atau jumlah 
barang yang dikapalkan. 
2.   Peranan freight forwader sebagai perencana pengelola pengangkutan.  
Sebagai pelaksana yang mengatur pengangkutan atas saran-saran yang 
diberikan dengan menunjuk pihak lain sebagi pelaksana dimana freight 
forwader bukan sebagai pengangkut (carrier), tetapi sebagai pengatur modus 
transportasi, maka freight forwarder harus dapat: 
a. Merencanakan pelaksanaan keterpaduan tugas sebagai Transporter dan 
Customer Broker. 
b. Menghimpun dan memberikan informasi kepada shipper dan consignee 
mengenai cara transportasi tersebut akan dilaksanakan. 
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c. Sebagai petugas pengawas transportasi atau supervisi maka freight 
forwader  harus dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dengan 
mengambil langkah-langkah yang preventatif jika terjadi penyimpangan. 
3. Peranan freight forwader dalam marketing sebuah perusahaan 
Masalah utama yang dihadapi seller dalam promosi adalah mencapai 
dan mendapatkan sasaran pasar (target market). Dalam membantu kesulitan 
yang dihadapi seller dalam masalah marketing untuk mendapatkan sasaran 
pasar freight forwarder berperan memberikan informasi mengenai: 
a. Peraturan perdagangan negara tujuan misalnya Proteksi Komoditi, Quota, 
Tarif Preferensi, dan sebagainya. 
b. Modus transport yang akan dilaksanakan, analisa pasar  negara tujuan. 
c. Cara pengangkutan yang akan digunakan untuk memenuhi sistem 
pembayaran ketepatan dalam delivery. 
d. Penutupan asuransi selama pengangkutan. 
e. Penjabaran mengenai hal-hal yang akan ditempuh serta implementasi-nya 
melalui peraturan yang ada untuk mengatasi hambatan dan berbagai 
kesulitan. 
f. Tata cara pengepakan barang yang tepat (proper packing). 
g. Perkiraan biaya (cost calculation) untuk transportasi. 
Di samping itu, freight forwarder juga melakukan perannya dalam 
pengurusan prosedur dan formalitas dokumentasi yang dipersyaratkan dalam 
peraturan-peraturan pemerintah negara ekspor, negara transit dan negara import. 
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Serta sesuai dengan ruang lingkup usahanya, freight forwarder juga melengkapi 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Letter of Credit / Certificate of  
Receipt / Bill of Lading / Bill of Lading / Sea Waybill / Air Waybill / House Bill of 
Lading / Fiata Bill of Lading / Delivery Order dan sebagainya. Freight forwarder 
juga menyelesaikan biaya-biaya yang timbul sebagai akibat dari kegiatan-
kegiatan transportasi, penanganan muatan insurance liabilities yang umumnya 
diperlukan oleh pemilik barang.  
 
C. Dokumen- dokumen Ekspor 
Dokumen- dokumen ekspor yang perlu diketahui adalah dokumen ekspor 
untuk memenuhi peraturan dan persyaratan dari pemerintah seperti produk yang 
diatur, diawasi dan dokumen- dokumen yang diminta oleh pembeli pada 
umumnya tercantum dalam L/C, serta sebagai negosiasi dari pembayaran. 
Menurut Hamdani (2003: 195), dokumen- dokumen yang dipersyaratkan 
dalam L/C adalah : 
1. Invoice 
Invoice adalah salah satu dokumen yang sangat penting dalam 
perdagangan, karena di dalam invoice itu tercantum data dari barang yang 
dijual dari harga jual, nama, alamat pembeli, cara pengapalan, nomor post 
tarif dan sebagainya, di dalam invoice itu sendiri dibedakan menjadi 3 jenis 
yaitu: Proforma Invoice, Commercial Invoice, Consular Invoice. Jenis 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Proforma Invoice 
Proforma Invoice adalah surat penawaran dalam bentuk invoice 
biasa dari penjual  kepada pembeli.  
b. Commercial Invoice 
Merupakan nota perincian yang berisi tentang: 
1) Nama dan alamat pembeli. 
2) Nomor dan tanggal Invoice proforma itu kalau ada. 
3) Nomor dan tanggal order dari pembeli (Sales contract). 
4) Perincian barang- barang sesuai L/C dan syarat harga jumlah. 
5) Harga satuan barang. 
6) Merk dan nomer pengepakan barang. 
7) Perincian berat dan ukuran barang. 
8) Nama kapal. 
9) Nomor, tanggal L/C dan bank pembuka. 
10) Nama pelabuhan muat dan tanggal keberangkatan kapal. 
11) Nama pelabuhan bongkar. 
12) Cap dan tandatangan penjual. 
13) Keterangan asal barang. 
14) Ongkos laut. 
15) Komisi agen. 
16) Keterangan lain yang diminta L/C. 
c. Consular Invoice 
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Adalah invoice yang dikeluarkan oleh kedutaan (konsulat), yang 
berhak menandatangani adalah Konsul perdagangan pembeli atau dibuat 
dan ditandatangani oleh negara sahabat dari negara pembeli. Tujuan dari 
pembuatan consular Invoice adalah untuk mengetahui kepastian harga jual 
serta memastikan tidak terjadinya dumping di suatu negara.   
2. Full Set On Board Ocean Bill Of Lading atau Air Waybill. 
Bill of Lading atau Konosemen adalah dokumen pengapalan yang 
membuktikan bahwa barang sudah termuat di dalam kapal. Dokumen ini 
berfungsi sebagai : 
a. Bukti tanda penerimaan barang oleh carrier dan shipper. 
b. Bukti kontrak pengangkutan dan penyerahan barang antara pihak 
pengangkut dan pengirim. 
c. Bukti kepemilikan (documen of title) yang menyatakan bahwa orang yang 
memegang B/L adalah pemilik syah dari barang yang tercantum pada B/L. 
  Jenis- jenis Bill Of Lading (B/L) adalah: 
a. Short Form B/L 
B/L yang tidak mencantumkan syarat- syarat pengangkutan. 
b. Long Form B/L 
B/L yang mencantumkan syarat- syarat pengangkutan secara terinci. 
c. Though B/L. 
B/L yang dapat digunakan terus meskipun terdapat transshipment  
d. Combined Transpor B/L 
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B/L yang dapat digunakan terus baik transhipment maupun pengangkutan 
dari dermaga ke suatu tempat di daratan. 
e. Liner B/L 
B/L yang dapat dikeluarkan oleh pelayaran yang telah mempunyai jalur 
khusus.  
f. Charter B/L 
B/L yang digunakan penyewaan sebagian maupun seluruh kapal. 
g. Container B/L 




h. Groupage B/L 
B/L yang digunakan untuk pengiriman dalam jumlah besar yang biasanya 
digunakan EMKL dalam pengiriman ke pelabuhan.  
i. House B/L 
B/L yang digunakan untuk pengiriman barang dari beberapa shipper 
terutama bagi yang menggunakan less container load (LCL). Dengan 
tujuan agar yang termuat tidak bercampur dengan barang lain, sehingga 
memudahkan importir dalam penerimaan barangnya di pelabuhan 
bongkar. House B/L biasanya digunakan oleh kapal antar pulau di 
Indonesia yang pengirimannya tidak sampai satu container penuh. 
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j. Ocean B/L   
B/L yang melindungi muatan dalam container.  
3. Packing atau weight List. 
Dokumen ini menerangkan kondisi barang yang dikepak, dibungkus, 
atau diikat dalam peti, kaleng, kadus dan sebagainya, dokumen ini berfungsi 
sebagai dokumen yang memudahkan pemeriksaaan pada Bea dan Cukai atau 
pada saat pembongkaran di negara tujuan. Isi dari Packing List meliputi: jenis 
barang, bahan pembungkus, jumlah dan berat barang, serta isi dari masing- 
masing pembungkusnya. Dengan adanya packing list dan weight list ini, maka 
importir tidak perlu kuatir akan kekeliruan dalam memastikan kondisi barang.    
 
    
4. Certificate of Origin (Surat Keterangan Asal) . 
Surat keterangan asal adalah surat yang memuat keterangan dari mana 
asal barang- barang yang diekspor serta bahwa barang- barang tersebut benar- 
benar hasil produksi dari negara eksportir. Surat ini dikeluarkan oleh jawatan 
atau instansi yang ditunjuk oleh pemerintah. Misal: Departemen Perdagangan 
atau Bea dan Cukai. Jenis dari SKA sendiri tergantung dari jenis barang yang 
diekspor dan negara tujuan ekspor.  
5. Insurance Document 
Persetujuan dimana pihak penanggung berjanji akan menanggung ganti 
rugi sehubungan dengan kerugian atau kerusakan dari pihak tertanggung.   
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6. Shipping Agen Certificate . 
Sertfikat ini dikeluarkan oleh Shipping Agent atas perintah beneficiary 
berdasarkan dari L/C. Isi dari dokumen ini mengenai jenis kapal dan rute dari 
pelayaran.    
7. Eksporte’s Certificate. 
Merupakan surat keterangan dari eksportir tentang barang yang diekpor, 
bahwa hasil produksi sendiri, atau produksi dari pihak lain.  
8. Manufacturer Certificate. 
Merupakan surat keterangan dari produsen bahwa barang- barang yang 
dikirim adalah benar- benar diproduksi sendiri.  
 
 
9. Beneficiary Certificate. 
Surat keterangan dari beneficiary yang menyatakan bahwa telah 
dikirimnya dokumen asli atau copy kepada importir atau applicant.   
10. Surveyor Sertificate. 
Merupakan suatu keterangan tentang keadaan barang yang dibuat oleh 
independent surveyor, juru pemeriksaan barang atau badan resmi yang 
disyahkan oleh pemerintah dan dikenal oleh dunia internasional. 
11. Draf. 
Draf atau Bill of Exchange adalah perintah yang tidak bersyarat dalam 
bentuk tertulis yang ditujukan seseorang kepada orang lain yang 
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ditandatangani oleh orang yang menariknya (drawer) dan mengharuskan 
orang yang dialamatkan atau dituju (drawee) untuk membayar, saat diminta 
pada suatu waktu tertentu.    
12. Certificate of Quality. 
Certificate of Quality atau sertifikat mutu merupakan syarat keterangan 
yang menyatakan tentang mutu suatu barang. Sertifikat ini dikeluarkan oleh 
Badan Penelitan dan Pengembangan Industri yang disyahkan pemerintah pada 
suatu negara.  
13. Manufacturer’s Quality Certificate. 
Dokumen ini mengenai uraian mutu barang, baru tidaknya barang, serta 
sudahkah memenuhi standar yang ditentukan. Dokumen ini dikeluarkan oleh 
produsen dari barang tersebut. 
14. Sanitary Health and Veterinary Certificate . 
Sanitary Health diperlukan untuk menyatakan bahan baku ekspor baik 
tanaman atau hasil dari tanaman yang telah diperiksa dari hama penyakit, 
dalam dokumen ini juga diterangkan lama ketahanan dari barang, aspek 
kesehatan lainnya. Dokumen ini dikeluarkan oleh jawatan yang ditunjuk 
pemerintah. 
15. Weight Note and Measurement List. 
Weight Note Adalah surat keterangan tentang berat barang yang dibuat 
oleh eksportir yang diketahui oleh surveyor atau pihak pelayaran. Sedangkan, 
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Measurement adalah surat keterangan tentang panjang, lebar, tebal, tipis serta 
isi dari barang yang diekspor dan dibuat oleh eksportir.    
16. Certificate of Fumigation. 
Certificate of Fumigation dalam pengertiannya tidak jauh beda dengan 
Sanitary Health and Veterinary Certificate yaitu suatu dokumen ekspor yang 
menyatakan bahwa barang telah mengalami penetralisasian atau tahap 
fumigasi dari hama penyakit. Dokumen ini biasanya dikeluarkan oleh jawatan 
yang dipercaya maupun ditunjuk oleh pemerintah. 
   . 
D. Dokumen Bill of lading atau  (B/L).  
1. Definisi dari dokumen Bill of Lading 
 Definisi Bill of Lading adalah dokumen tanda terima pengiriman 
barang yang diterbitkan oleh pengangkut (carrier) kepada pengirim barang 
(shipper). Isinya menyatakan bahwa barang-barang tersebut telah diterima dan 
disetujui oleh pengangkut untuk diangkut ke pelabuhan tujuan dan diserahkan 
disana kepada penerima barang (consignee) yang diajukan oleh pengirim 
barang. Untuk angkutan laut disebut ”marine Bill of Lading” atau ”Ocean 
Bill of Lading”, sedangkan untuk angkutan udara disebut ”Airway Bill” atau 
”Air Consigment Note” sementara untuk angkutan kereta api disebut 
”Railway Consigment Note”, sedangkan untuk angkutan terpadu digunakan 




Dalam pengertian lain dari Bill of Lading (B/L) adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Amir MS (2003: 125),” Bill of Lading (B/L) adalah tanda terima 
barang yang telah dimuat dikapal laut, yang merupakan Dokuman of Title 
yang berarti bukti atas pemilikan barang, dan disamping itu merupakan 
bukti dari adanya perjanjian pengangkutan barang-barang melalui laut.” 
b. Menurut Hamdani (2003: 195) Bill of Lading (B/L) atau Konosemen 
adalah dokumen pengapalan yang membuktikan bahwa barang sudah 
termuat di dalam kapal. 
2. Fungsi dari dokumen Bill of Lading (Hamdani 2003: 195), antara lain: 
  Dokumen ini berfungsi sebagai : 
a. Bukti tanda penerimaan barang oleh carrier dan shipper. 
b. Bukti kontrak pengangkutan dan penyerahan barang antara pihak 
pengangkut dan pengirim. 
c. Bukti kepemilikan (documen of title) yang menyatakan bahwa orang yang 
memegang B/L adalah pemilik syah dari barang yang tercantum pada B/L. 
3. Jenis-jenis Bill of Lading berdasarkan kepemilikannya :  
a. ( Bearer B/L )  
B/L atas pemegangnya, setiap orang yang memegang B/L ini dapat 
menagih barang-barang  yang tersebut di dalam B/L. Kata  bearrer 
dicantumkan di bawah consignee.  
b. ( Straight B/L )  
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B/L ats nama, B/L ini mencantumkan nama consignee dengan 
menggunakan kata-kata ”consigned to” di atas nama alamat consignee.  
c. ( Order B/L )  
Dibuat atas order, mencantumkan kata-kata ”consigned to order of” dan 
“to the order of” atau “to order” di depan atau di belakang nama 
consignee.  
4. Jenis-jenis B/L lainnya adalah :  
a. Short from B/L, bila syarat-syarat pengangkutan tidak dicantumkan secara 
lengkap di B/L,yang ada hanya catatan-catatan singkat saja.  
b. Long from B/L, semua syarat-syarat pengangkutan diperinci di B/L.  
c. Linier B/L, B/L digunakan untuk kapal yang berjadwal tetap.  
d. Charter B/L, digunakan untuk kapal dicarter, kecuali disyaratkan L/C, B/L 
ini tidak diterima oleh bank.  
e. Groupage B/L, B/L gabungan digunakan dalam container consolidation, 
Diterbitkan oleh pelayaran dengan consolidator sebagai shippernya dan 
gen consilidator di luar negeri sebagai consignee.  
f. Container B/L, B/L digunakan dalam pengangkutan container, dalam B/L 
tersebut dinyatakan jumlah container yang diangkut tanpa perincian isi 
container, karena pihak pengangkut menerima barang sudah di dalam 
container.  
g. House B/L, B/L untuk negosiasi yang diserahkan oleh consolidator kepada 
masing-masing eksportir dalam consolidation container.  
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h. Clean B/L, B/L tanpa ada catatan kekurangan atau kerusakan barang.  
i. Unclean B/L, B/L yang menyebutkan kekurangan 
j. Trough B/L, B/L tetap menunjukkan pelabuhan atau tujuan meskipun 
dalam perjalanannya mengalami alih kapal (transhipment).  
5. Full Set B/L  
Berarti semua lembaran asli B/L yang menandatangani dan harus 
diserahkan kepada pembuka L/C. Lembaran asli disebut Negoitable B/L. 
Lembaran copy lainnya disebut Non negotiable B/L. Lembaran asli yang 
ditanda tangani berjumlah 3, terdiri dari Original, Duplicate dan Triplicate, 
atau disebut juga First original, Second original dan Thirt original. Dalam 
Bill of Lading dicantumkan klausul : ”In writness wherte of, the master or 
agent of the said vassel has signed 3/three Bill of Lading all of this tenor and 
date, and if one is accomplished the other shall be void” yang berarti jika 
salah satu Bill of Lading telah ditukarkan pada Delivery Order (D/O) yang 
lain tidak berlaku lagi atau one of all, all for one.  
6. Pihak-pihak yang tercantum dalam Bill of Lading 
a. Shipper,beneficiary, dari L/C, Exportir atau pengirim.  
b. Consignee, kepada siapa barang ditujukan  
c. Notify party, address of arrival notice yang ditetapkan dalam L/C  
d. Carrier, Penggangkut, Perusahaan pelayaran.  
7. Tanggal dalam Bill of Lading  
Terdapat 2 tanggal dalam Bill of Lading,yaitu :  
 
47
a. date of issue, yaitu tanggal penerbitan.  
b. on board the ship, yaitu tanggal barang-barang dimuat di kapal. 
 Kegunaan tanggal penerbitan Bill of Lading, yaitu : 
a. Menunjukan barang telah dikapalkan sebagaimana disyaratkan dalam last 
shipment date pada L/C. 
b. Untuk menunjukan syarat-syarat L/C agar 21 hari setelah terbit Bill of 
Lading dokumen harus diserahkan ke bank. 
c. Berlakunya dokumen asuransi sejak tanggal pengapalan.   
8. Bagian-bagian dalam dokumen Bill of Lading 
Dalam dokumen Bill of Lading terdapat beberapa bagian kolom yang 
harus diisi. Adapun bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
a. Shipper (Pengirim) 
Pengirim biasanya pihak yang mula-mula yang menyiapkan Bill of 
Lading dan memberikan perincian dari barangnya yang diperlukan. 
b. Consignee (Penerima) 
Penerima dari pihak yang menerima bukan urusan kapal, namun 
persoalan antara   penjual dari barang (shipper) dan calon pembeli barang. 
c. Notify Address (Pemberitahuan ke alamat) 
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Notify address adalah alamat atau nama dari pihak yang shipper 
minta kepada pemilik kapal (carrier) untuk diberi tahu bila kapal sampai 
ditempat pembongkaran barangnya. 
d. Vessel (kapal) 
Nama dari kapal yang menyangkut barang dari seller kepada buyer. 
Dalam vessel terdapat 3 kolom penulisan yang berbeda yaitu: 
1) Place of Receipt  
Adalah tempat Bill of Lading diterima oleh perusahaan pelayaran. 
2) Port of Loading 
 Adalah tempat barang itu dimuat. 
3) Port of Discharge (Ocean Vessel) 
Adalah tempat dimana barang itu dibongkar dari kapal atau biasa 
disebut pelabuhan bongkar. 
e. Shipper’s Description of Good 
Dalam Shipper’s Description of Goods terdiri dari: 
1) Mark of Number 
2) Number of containers or other packages, pieces or units. 
3) Description of Goods 
4) Container Number 
5) Gross weight and Nett weight 
6) Meansurment 
f. No. of Original Bill of Lading 
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          Secara tradisional jumlah Bill of Lading yang dikeluarkan terdiri 
satu set dengan 3 lembar, namun demikian hal itu bukanlah ketentuan 
jumlah Bill of Lading yang disebutkan dalam kotak ini, yang biasanya 
dalam Bill of Lading lainnya juga akan terletak dalam kolom sebelah 
kanan tengah. 
g. Shipper of Board 
Dalam kolom ini tercantum bahwa “ Shipped of the port of loading 
in apparent good order on board the vessel for carriage to the port of the 
discharge or so near there to as she my safety get the good specified 
above.” 
Bahwa shipper (pengirim) yang mendapatkan Bill of Lading jenis 




h. Freight and Charge 
          Jumlah dari freight yang dibayar dapat tertera dikolom ini dan bisa 
juga tidak, biasanya ditulis freight payable at destination atau dapat ditulis 
freight prepaid. 
i. B/L No 
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          Pada sebelah kanan atas terdapat kontak khusus untuk nomer Bill of 
Lading biasanya diberi nomer sesuai reference untuk perusahaan 
pelayarandan juga untuk shipper (pengirim) dan buyer (pembeli). 
j. For The Carrier, By…as Agent 
          Bilamana barang sudah dimuat diatas kapal, dan shipper (pengirim) 
telah melaksanakan kewajiban pembayaran biaya dari barangnya seperti 
freight, biaya terminal, bongkar/muat, dan lainnya. Maka agent sebagai 
perwakilan dari pihak perusahaan pelayaran membubuhkan tanda 
tangannya. 
9. Beberapa pernyataan berkaitan dengan pemuatan. 
a. Received for shipment, B/L telah diterbitkan, barang belum dimuat di atas 
kapal tapi sudah diterima pihak pelayaran siap untuk dikapalkan.  
b. On board / Shipped on board / received on board, bahwa telah di muat 
dikapal, yang disyaratkan dalam L/C, 
c. On Deck, barang yang dimuat on deck. Tidak terlalu besar resikonya, L/C 
dapat diterima bank secara khusus 
 
E. Penggunaan Petikemas atau Container 
1. Pengertian Petikemas atau container 
Menurut Suyono (2001:179) ”Peti kemas adalah satu kemasan yang 
dirancang khusus dengan ukuran tertentu, dapat dipakai berulang kali, 
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dipergunakan untuk menyimpan sekaligus mengangkut muatan yang ada di 
dalamnya.” 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa petikemas merupakan suatu 
tempat yang dirancang khusus yang digunakan untuk mengangkut barang-
barang yang akan dinangkut sebagai barang ekspor maupun impor yang dapat 
berulang kali dipakai untuk pengiriman. 
2. Ukuran Petikemas atau container 
Pada dasarnya ukuran peikemas telah ditentukan oleh Badan 
Internasional Standart Organisasi (ISO) sebagai berikut : 
a. Container 20’ Dry Freight (20 feet) – ( L 20’x W 8’x H 8,6”) 
Interior Dimension : L5,898 m x W2,352 m x H2,393 m 
Door Opening  : W 2,340 m x H 2,280 m 
Tare Weight  : 5,070 lbs – 2,30 kg 
Cubic Capacity  : 1,172 cuft – 33,2 cbm 
Payload   : 62,130 lbs – 28,180 kg 
b. Container 40’ Dry Freight (40 feet ) – ( L 40’x W 8’x H 8,6”) 
Interior Dimension : L 12,898 m x W 2,352 m x H 2,393 m 
Door Opening  : W 2,340 m x H 2,280 m 
Tare Weight  : 8,265 lbs – 3,750 kg 
Cubic Capacity  : 2,390 cuft – 67,7cbm 
Payload   : 63,385 lbs – 28,750 kg 
c. Container 40’ High Cube Dry – ( L 40’x W 8’x H 9,6”) 
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Interior Dimension : L 11,571 m x W 2,268 m x H 2,533 m 
Door Opening  : W 2,276 m x H 2,501 m 
Tare Weight  : 10,690 lbs – 4,850 kg 
Cubic Capacity  : 2,366 cuft – 67cbm 
Payload   : 64,270 lbs – 29,150 kg 
3. Jenis Petikemas atau Container 
a. General Cargo 
General cargo merupakan petikemas yang digunakan untuk memuat 
barang-barang umum. 
Petikemas yang termasuk ke dalam general cargo adalah : 
1) General Purpose container 
General Purpose container merupakan petikemas yang digunakan 
untuk mengangkut barang atau muatan-muatan umum. Barang-barang 
yang biasa atau tidak perlu penanganan khusus dalam pengirimannya. 
2) Open-side container 
Open-side container adalah petikemas yang bagian sampingnya 
dapat dibuka untuk memasukkan atau mengeluarkan barang atau 
muatan agar mudah karena ukuran atau cara penataan yang 
mengharuskan memasukkan atau mengeluarkan menggunakan bagian 
samping petikemas. 
3) Open-top container 
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Open-top container merupakan petikemas yang bagian atasnya 
dapat dibuka, peikemas ini hanya digunakan untu menangkut barang 
atau muatan berat yang hanya dapat dimasukkan dan dikeluarkan 
lewat atas menggunakan crane (derek). 
4) Ventilated Thermal 
Ventilated Thermal adalah petikemas yang menggunakan 
ventilasi agar terjadi sirkulasi udara, biasanya petikemas ini digunakan 
untuk mengangkut barang atau muatan yang mengandung kadar air 
yang cukup tinggi. 
b. Thermal container 
Thermal container merupakan petikemas yang diperlengkapi 
dengan pengaturan suhu untuk muatan tertentu. 
Thermal container dapat dibagi menjadi : 
1) Insulated container 
Insulated container merupakan petiemas yang bagian dinding 




2) Reefer container 
Reefer conainer merupakan petikemas yang dilengkapi 
denganmesin pendingin untuk mengatur suhu sesuai dengan suhu 
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yang dibutuhkan untuk barang-barang yang mudah busuk seperti 
daging, buah dan sayur. 
3) Heated container 
Heated container merupakan petikemas yang diperlegkapi 
dengan mesin pemanas agar udara di dalam petikemas agar dapat 
diatur suhu panasnya sesuai dengan suhu yang diinginkan. 
c. Tank 
Tank container merupakan tangki yang ditempatkan dala kerangka 
petikemas yang digunakan untuk muatan cair (bulk liquid) dan atau gas 
(bulk gas). 
d. Dry bulk 
Dry bulk merupakan general purpose container yang dipergunakan 
khusus untuk memua atau mengangkut muatan curah (bulk cargo). 
e. Platform 
Platform container merupakan petikemas yang terdiri dari lantai 
dasar. 
Petikemas yang termasuk ke dalam platform adalah : 
Flat Rack Container 
Flat Rack Container merupakan petikemas yang terdiri dari lantai 
dasar dengan dinding pada ujugnya, Flat Rack Container dibagi menjadi : 
a) Fixed and type 
Dinding (stanchion) pada ujungnya tidak dapat dibuka atau dilipat. 
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b) Collapsible type 
Dinding (stanchion) pada ujungnya dapat dilipat, agar menghemat 
ruangan daat diangkut dalam keadaan kosong.  
f. Specials 
Special container merupakan petikemas khusus yang dibuat untuk 
muatan terentu, seperti petikemas untuk muatan ternak (cattle container) 
atau muatan kendaraan (car container). 
4. Keuntungan dan kerugian menggunakan petikemas 
a. Keuntungan 
1) Cepat dan ekonomis dalam menangani petikemas. 
2) Keamanan terhadap kerusakan dan kehilangan karena ada dalam satu 
tempat dan dijaga dengan menggunakan peikemas yang sesuai. 
3) Efisien dalam muat dan bongkar dalam kapal. 
4) Pembungkusan atau pengkemasan tidak harus terlalu kua karena 
tumpukan (stacking) dibatasi setinggi petikemas. 




1) Biaya kapal petikemas lebih mahal dibandingkan kapal barang biasa. 
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2) Jumlah petikemas 3X (tiga kali) banyaknya petikemas yang berada di 
kapal. Satu kelompok yang akan di muat dan satu kelompok yang akan 
dibongkar. 
3) Harus ada terminal khusus untuk bongkar muat petikemas dan harus 
ada peralatan khusus untuk mengankut dan menumpuknya. 
4) Jalan-jalan yang ada harus disesuaikan untuk pengangkutan petikemas. 
5) Dapat terjadi ketidakseimbangan dalam perdagangan internasional, 





DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum Perusahaan 
 
1. Sejarah Perusahaan 
PT. Arindo Jaya mandiri semarang merupakan perusahaan jasa yang 
bergerak dalam  bidang pengurusan jasa pengiriman barang dan penanganan 
dokumen- dokumen yang diperlukan dalam kegiatan ekspor maupun impor. 
PT. Arindo Jaya Mandiri didirikan dengan bentuk usaha Perseroan 
Terbatas atau PT. Dimana dalam modal usaha didapatkan dari patungan dan 
laba dari hasil penjualan. PT. Arindo Jaya Mandiri didirikan tepatnya pada 
tanggal 3 bulan juli 1993, dengan No dan Tgl Surat izin PPJK No: 060100 
001606 07/09/2002, Pendiri dari PT. Arindo Jaya Mandiri adalah sebagai 
berikut: 
a. Bapak Ari Wibowo, SH, MM. Sebagai direktur utama. 
b. Bapak Ridwan sebagai Kepala Stuffing. 
 Perusahaan  PT.Arindo Jaya Mandiri pada awal pendiriannya berdirikan 
di Jalan Mugas Raya Semarang, namun sejak tahun 2002, berpindah alamat 
tempat ke Jalan Veteran no.58 Semarang hingga sekarang, pemilihan 
pemindahan lokasi tempat tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan 




a. Berkembangnya bidang usaha PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang sebagai 
perusahaan jasa Forwarding dan EMKL. 
b. Adanya peningkatan jumlah karyawan di PT. Arindo Jaya Mandiri. 
c. Adanya penempatan lokasi yang Strategis yaitu berlokasikan ditengah 
kota, sehingga dapat memudahkan konsumen pelanggan untuk 
menjangkau tempat tersebut. 
Penempatan lokasi strategis tersebut terletak di antara kantor dan 
instansi yang terkait dalam kegiatan pengurusan ekspor- impor, antara lain 
dekat dengan Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan 
(DEPERINDAG), Bank Devisa, dan Shipping Company sehingga lebih 
efisien dan terjangkau.   
 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi perusahaan untuk kedepannya, merupakan gambaran dari tujuan 
dan cita- cita dari segenap komponen perusahaan. Visi PT. Arindo Jaya 
Mandiri adalah memberikan pelayanan transportasi ekspor- impor dengan 
cara yang mudah cepat, tepat dan aman. 
Misi perusahaan diartikan sebagai gambaran yang menjelaskan tentang 
konsep perusahaan, bisnis yang dijalankan, latar belakang perusahaan yang 
mendasari prinsip perusahaan. Misi PT. Arindo Jaya Mandiri adalah berfikir 




3. Stuktur dan Tujuan Organisasi Perusahaan  
Stuktur organisasi merupakan bagian yang sangat penting peranannya di 
dalam sebuah organisasi maupun lembaga yang mempunyai kepentingan yang 
lebih lanjut dan berkepanjangan. Hal ini dilakukan, bertujuan untuk 
kelancaran dari kegiatan di dalam organisasi tersebut. Stuktur organisasi 
berkaitan erat dengan tujuan perusahaan karena pada dasarya penyusunan 
organisasi dimaksudkan untuk mempermudah pencapaian tujuan organisasi 
dan kegiatan operasional perusahaan. Stuktur organisasi diperlukan sebagai 
suatu kerangka atau pola yang menunjukkan hubungan fungsi dari setiap 
kedudukan, di setiap wewenang dan tanggung jawab individu di dalam suatu 
perusahaan. 
Dalam tujuannya stuktur organisasi sebagai sarana mempermudah 
pelaksanaan tugas pengontrolan kinerja, mempermudah jumlah kebutuhan dan 
penempatan tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian di bidangnya. 
Keberhasilan suatu perusahaan sangatlah ditentukan  oleh sistem manajemen 
yang diterapkan serta orang- orang yang mengelola di dalam kegiatan di suatu 
perusahaan. Untuk mempermudah pelaksanaan di setiap pekerjaan, maka 
harus diketahui terlebih dahulu job description serta wewenang yang telah 
diberikan oleh manajemen, sesuai dengan stuktur organisasi yang telah 
ditentukan. 
Stuktur organisasi yang digunakan PT. Arindo Jaya Mandiri merupakan 
stuktur organisasi bentuk garis atau lini dimana di dalamnya terdapat garis 
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wewenang terdapat garis wewenang yang menghubungkan langsung secara 
vertikal antara atasan dengan jabatan di bawahnya melalui komando garis 
wewenang. 
Dalam organisasi ini direktur mengatur langsung kegiatan operasional 
perusahaan dengan membagi beberapa divisi. Di dalam divisi tersebut dibagi 
menjadi empat yaitu, bagian keuangan, operasional, pemasaran dan dokumen. 
Pada bagian keuangan teriri dari sub bagian akuntansi dan piutang. Bagian 
pemasaran terdiri dari sub bagian penjualan dan pelayanan pelanggan. Bagian 
dokumen terdiri dari bagian penjualan dan pelayanan pelanggan. Bagian 
dokumen terdiri dari bagian Shipping Intruction(SI), Pemberitahuan ekspor 
barang(PEB), Certificate of Origin(COO), dan packing list dan invoice. 
Masing- masing bagian bertanggung jawab langsung kepada direktur, dengan 
melaporkan semua kegiatan operasionalnya. 
Berikut adalah nama serta jabatan dari setiap bagian yang ada di PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang. 
a. Direktur : Bapak Ari Wibowo,SH dan Bapak Ridwan. 
b. Bag. Keuangan  : Bpk. Suyanto, dan bapak Nasrudin 
c. Bag. Operasional : Bpk. Agus Wijayanto. 
d. Bag. Pemasaran : Bpk. Moh. Sufii, Mukhifin, dan  Sholihin.   
e. Bag. Dokumen : Bpk. Wijanarko dan Bpak Paryudi  
f. Bag. Muat Barang : Bpk. Budi dan Bpk. Faisal 
g. Bag. Pengiriman/ SI : Bpk. Joehanto. 
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h. Pengambilan B/L : Bpk. Soetoyo dan Rahmad. 
i. Bag. Akuntansi : Bpk. Benyamin. 
j. Bag. Piutang : Bpk. Anas Nasrudin. 
k. Bag. Pengapalan : Bpk. Sufi’i dan Bpk Agus. 
l. Bag. CS  Bpk Rachmadi. 
m. Bag. Penjualan : Bpk. Budi Artanto. 
n. Bag. SI : Bpk. Joehanto. 
o. Bag. PEB/PL/INV : Bpk. Yudi dan Bpk. Wijanarko. 
p. Bag. COO : Didik Yulianto. 
Secara lebih jelasnya stuktur organisasi PT. Arindo Jaya Mandiri 

























Sumber: PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
 
Keterangan: 
B/L  : Bill of Lading 
Cs  : Customer Service 
SI  : Shipping Line 
PEB : Pemberitahuan Ekspor Barang 























Ruang lingkup kerja dan tanggung jawab kerja karyawan pada PT. 
Arindo Jaya Mandiri adalah sebagai berikut:      
a. Direktur 
Direktur adalah orang yang mempunyai tanggung jawab atas 
maju mundurnya perusahaan. 
Tugas dan tanggung jawab direktur selaku pimpinan PT. Arindo 
Jaya Mandiri adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan perencanaan kerja perusahaan. 
2) Mengadakan supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan. 
3) Membuat evaluasi seluruh pelaksanaan kerja perusahaan. 
4) Bersama dengan bagian keuangan menyusun anggaran pendapatan 
dan belanja perusahaan. 
b. Bagian Keuangan 
Bagian Keuangan adalah bagian yang bertugas mengelola semua 
uang yang masuk dan uang yang keluar. 
Pada bagian keuangan terdiri dari: 
1) Sub bagian Akuntansi 
Bagian ini mempunyai tugas antara lain: 
a) Menerima, memeriksa dan membukukan semua bukti- bukti 
transaksi 
b) Mengelola kas kecil. 
c) Membuat laporan kas bank. 




2) Sub bagian penagih utang(piutang) 
Bagian ini bertugas membuat surat tagihan kepada pelanggan atau 
konsumen.  
c. Bagian Operasional 
Bagian operasional terdiri terdiri dari empat sub bagian, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Sub bagian pengepakan barang 
Bagian bertugas mengurusi pengepakan barang ke atas empty 
container.  
2) Sub bagian muat barang 
Bagian ini bertugas mencatat kontainer dan mengurusi 
masalah pemuatan barang ke dalam kontainer. 
3) Sub bagian pengiriman barang 
Bagian ini bertugas menangani barang menuju maupun 
meninggalkan pelabuhan dan membuat laporan tentang rincian 
barang serta melaporkannya ke  bagian pembuatan dokumen. 
4) Sub bagian pengambilan Bill of lading(B/L) 
Bagian ini bertugas mngambil dan mengecek kebenaran 
dokumen dengan barang yang ada di kapal. 
 
 




Bagian ini bertugas dalam pecapaian target penjualan jasa 
perusahaan. 
Bagian pemasaran ini dibagi menjadi dua bagian, antara lain: 
1) Sub bagian penjualan 
Bagian ini bertugas mempromosikan, memperkenalkan 
produk jasa perusahaan dan mencari order.  
2) Sub bagian pelayanan penjualan 
Bagian ini bertugas mencatat order masuk dan mengarsipkan 
negoisasi kontrak dengan pelanggan. 
e. Bagian Dokumen 
Bagian ini bertugas dalam pembuatan dokumen yang diperlukan 
dalam kegiatan ekpor- impor agar barang yang dikirim dalam keadaan 
baik dan sesuai. 
Bagian dokumen dibagi menjadi tiga sub bagian antara lain 
sebagai berikut: 
1) Sub bagian dokumen Shipping Intruction(SI) 
Bagian ini bertugas dalam penerima order pengkapalan dari 
eksportir yang telah dilampiri invoice dan packing list. Dan 
membuatkan SI jika eksportir tidak membuat sendiri dokumen 
tersebut.   
 




Bagian ini bertugas untuk membuat surat pemberitahuan 
ekspor barang yang ditujukan kepada Bea Cukai untuk 
mendapatkan fiat muat. Dokumen PEB dibuat setelah sub bagian 
PEB menerima dokumen shipping intruction(SI), packing list dan 
invoice dari eksportir.    
3) Sub bagian dokumen  Certificate of Origin(COO) 
Bagian ini bertugas membeli blanko kosong dokumen COO 
dari Deperindag kemudian mengisi secara online dengan program 
EDI dan menguruskan kembali hingga dokumen COO dicetak dan 
disyahkan oleh Desperindag. 
 
4. Mekanisme Kerja Penanganan Dokumen 
Dalam pengurusan dokumen ekspor tentu saja haruslah dilakukan 
dengan teliti dan dan teperinci, hal ini dilakukan untuk menghindari 
kesalahan-kesalahan pada pembuatannya. PT. Arindo Jaya Mandiri dalam 
alur penanganan kerja dalam pengurusan dokumen dokumen ekspor 
dilakukan dengan prosedur dan alur yang sudah disusun sedemikian rupa 
agar dapat dalam kepengurusan dan pembuatannya berjalan baik. Dalam 
alur penganganan dokumen PT Arindo Jaya Mandiri dapat dilihat pada 
gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 3.2 
Alur Kerja Penanganan Dokumen Ekspor 
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Sumber data: PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang  
 
 
Keterangan bagan Alur Kerja Penanganan Dokumen Ekspor adalah 
sebagai berikut:  
1. Ekportir atau customer mengirim order untuk menguruskan 

















Bank yang Ditunjuk  












dalam kegiatan ekspor ke bagian marketing PT.Arindo Jaya Mandiri 
dengan menyerahkan packing list dan invoice. 
2. Bagian marketing menghubungi bagian dokumen dan memeriksakan 
dokumen Shipping Instuction(SI), invoice, packing list yang 
dibutuhkan untuk pembuatan dokumen dan kegiatan operasional 
lapangan. 
3. Bagian dokumen memberikan SI kepada bagian SI untuk digandakan 
dan diarsipkan sesuai dengan tanggal order. Apabila eksportir tidak 
membuat SI sendiri maka bagian SI akan membuatkan dokumen SI. 
3a. Bagian SI memberikan lembar SI yang lain kepada bagian operasional. 
3b. Bagian operasional lapangan menghubungi Shipping Company untuk 
pemesanan  empty container dan ruang kapal. Jika dalam L/C 
disebutkan nomination cargo (buyer menyebutkan salah satu shipping 
company). Maka dalam pemesanan container dan ruang kapal, 
forwarding memesan ruang kapal ke shipping company yang tersebut 
dala L/C. Bagian operasional lapangan akan dihubungi oleh shiping 
company untuk mengambil surat delivery order(DO), No. Container 
dan nomor seal. Dokumen tersebut digunakan untuk mengambil empty 
container untuk mengambil empty container di deppo container. Dan 
membayar lift on empty untuk menaikkan empty container ke truck. 
 Bagian operasional juga mengecek kondisi container, jika kotor, bocor 
atau berkarat, maka meminta pihak deppo untuk membersihkan, 




mendapatkan surat jalan dan Equipment Interchange Receive (EIR) 
yaitu surat yang menjelaskan kondisi kontainer. Kemudian kontainer 
dibawa ke gudang eksportir untuk stuffing barang dan menuju ke 
Container Yard(CY). 
3c. Bagian operasional lapangan mengurusi ke Pelindo III untuk 
membayar warkat dana. 
3d. Bagian operasional mengurus ke kantor Bea dan Cukai untuk surat 
bongkar container sebelum diangkut ke dalam kapal. Dokumen yang 
dibutuhkan adalah surat warkat dan stempel pelayaran. 
4. Bagian SI memberikan lembar SI , invoice dan packing list yang lain 
kepada bagian PEB sebagai dasar pembuatan dokumen PEB. 
4a. Bagian PEB meminta pengesahan dokumen PEB ke kantor Bea Cukai. 
5. Dokumen yang sudah jadi dan lengkap diserahkan ke bagian B/L, 
kemudian bagian B/L menghubungi shipping company untuk 
menghitung berapa besarnya pengangkutan laut untuk diberitahukan 
kepada eksportir. Bil of Lading(B/L) yang dikeluarkan oleh PT. 
Arindo Jaya Mandiri dapat digunakan untuk menegosiasikan di bank 
tetapi tidak sebagai alat pengambilan barang jika tidak disertai dengan 
release dari Agent di Port of Loading(POL). 
6. Bagian B/L meminta bagian COO untuk membuatkan Certificate of 
Origin(COO) bersifat tidak wajib tergantung permintaan importir yang 




7. Bagian COO meminta pengesahan ke bagian Depperindag, setelah 
dokumen jadi dan lengkap, kemudian dokumen ekspor dikirim melalui 
kurir ke eksportir. 
8. Eksportir menghubungi bank yang ditunjuk oleh PT. Arindo Jaya 
Mandiri untuk membayar besarnya biaya atas jasa pengangkutan darat. 
9. Bank menghubungi bagian keuangan untuk memberitahukan bahwa 
customer telah membayar biaya atas jasa angkut. Kemudian 
pendapatan tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan operasional 
perusahaan.           
 
5. Karyawan 
Karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam proses 
pelaksanaan kegiatan perusahaan.  
Karyawan pada PT. Arindo Jaya Mandiri berjumlahkan 20 orang 





Jumlah Karyawan PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
Tahun 2008 
 
Bagian Jumlah karyawan 






Keuangan  3 
Operasional pelabuhan 3 
Staff office 9 
Total Jumlah Karyawan  20 
        
  Sumber: PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
Pada 20 jumlah karyawan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 
diantaranya  satu orang pada bagian Customer service, dua orang 
karyawan pada bagian Marketing, dua orang karyawan pada bagian 
Trucking, tiga karyawan pada bagian Keuangan, tiga orang operasional 
pelabuhan, dan sembilan orang karyawan pada Staff office,semua 
karyawan tersebut dibagi berdasarkan kesesuaian dan bidang keahlian 
pada karyawan.  
 
 
6. Bidang Usaha 
PT.Arindo Jaya Mandiri Semarang dalam usahanya bergerak di 
bidang freight forwarding dan EMKL. PT. Arindo Jaya Mandiri berdiri 
berdasarkan  ijin usaha pada tanggal 30 juli 1993 no. 452/ 1101/ PK/ 1993. 
Menurut keputusan Mentari Perhubungan KM 10 Tahun 1998 




Mandiri juga merupakan Perusahaan EMKL(Ekspedisi Muatan Kapal 
Laut) sekaligus Freight Forwarding. PT Arindo Jaya Mandiri hanya 
memberikan pelayanan jasa pengiriman barang ekspor dan pengurusan 
dokumen ekspor- impor dari dan ke pelabuhan muat saja. 
Daerah pemasaran PT.Arindo Jaya Mandiri, antara lain: Semarang, 
Klaten, Solo, yogyakarta, Temanggung, Kudus, Jepara, Jakarta, Surabaya, 
Malang, Cirebon. 
 
7. Jam Kerja 
PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang dalam penentuan Hari dan jam 
kerja dalam satu minggu ada 6 hari kerja, yaitu dari hari Senin – Sabtu. 
pada hari Senin–Jumat, jam kerja dimulai pada pukul 08.30-17.30 WIB, 
sedangkan pada hari sabtu jam kerja dimulai pukul 08.30-12.00 atau hanya 
setengah hari kerja. Dan setiap harinya diberi waktu istirahat dari pukul 
12.00-13.15 WIB. Sedangkan untuk hari libur dan hari-hari besar lainnya 
para karyawan PT. Arindo Jaya Mandiri libur kerja. 
 Sedangkan dalam pembagian jam kerja karyawan adalah sebagai berikut : 
a. Hari kerja   : Senin – Jumat, Sabtu. 
b. Jam kerja   : 08.30 - 17.30 WIB, 08.30 – 12.00 
c. Jam istirahat  : Senin - Jumat, 12.00 - 13.15 WIB. 
 




 Dalam kapasitas container PT Arindo Jaya Mandiri menggunakan 
ukuran container yang sudah ditetapkan oleh badan resmi yang ditunjuk 
pemerintah.    
Pada dasarnya ukuran container atau petikemas telah ditentukan 
oleh Badan Internasional Standart Organisasi (ISO) antara lain, sebagai 
berikut : 
a. Container 20’ Dry Freight (20 feet) – ( L 20’x W 8’x H 8,6”) 
Interior Dimension : L5,898 m x W2,352 m  x H2,393 m 
Door Opening  : W 2,340 m x H 2,280 m 
Tare Weight  : 5,070 lbs – 2,30 kg 
Cubic Capacity  : 1,172 cuft – 33,2 cbm 
Payload   : 62,130 lbs – 28,180 kg 
b. Container 40’ Dry Freight (40 feet ) – ( L 40’x W 8’x H 8,6”) 
Interior Dimension : L 12,898 m x W 2,352 m   x H 2,393 m 
Door Opening  : W 2,340 m x H 2,280 m 
Tare Weight  : 8,265 lbs – 3,750 kg 
Cubic Capacity  : 2,390 cuft – 67,7cbm 
Payload   : 63,385 lbs – 28,750 kg 
c. Container 40’ High Cube Dry – ( L 40’x W 8’x H 9,6”) 
Interior Dimension : L 11,571 m x W 2,268 m x H 2,533 m 
Door Opening  : W 2,276 m x H 2,501 m 
Tare Weight  : 10,690 lbs – 4,850 kg 




Payload   : 64,270 lbs – 29,150 kg 
 
 9. Jadwal Kapal  
 PT. Arindo jaya Mandiri dalam memberikan informasi jadwal 
kapal, harus benar dan terperinci. Hal ini dilakukan demi kelancaran 
pengiriman barang. Jadi haruslah direncanakan kapan sebaiknya barang 
dan dokumen dipersiapkan agar tidak terkena biaya charge Cost demorage 
(biaya denda) dan clossing time. 
Berikut ini adalah contoh dari jadwal keberangkatan kapal dari 























































































Sumber: PT. Arindo Jaya Mandiri 
 
B. Pembahasan 
1.  Tahapan atau Mekanisme penerbitan dokumen House Bill Of Lading 
(B/L) pada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang. 
  Mekanisme PT Arindo Jaya Mandiri Semarang dalam perannya 
sebagai Freight Forwarding dalam penerbitan dokumen House Bill Of 
Lading (B/L) adalah sebagai berikut:  
a. Pemberian surat kuasa (Eksportir- PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang) 
Yaitu dimana eksportir melakukan perjanjian tertulis tentang 
pemberian hak kuasa kepada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
dengan pengisian data-data dan pengurusan dokumen-dokumen yang 




perusahaan freight forwarding yang ditunjuk sebagai pembantu jasa 
dalam pengurusan ekspor. 
b. Penerbitan Shipping Intruction (SI) dari PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang ke Shipping Agent.  
Setelah mendapatkan kepercayaan dari eksportir PT. Arindo Jaya 
Mandiri Semarang segera mencari atau mencocokan jadwal dan tujuan 
kapal dari berbagai perusahaan pelayaran (Shipping line) yang ada 
dengan jadwal dan tujuan pengiriman barang yang diminta oleh 
eksportir sesuai dengan perjajian transaksinya (Sales contract). 
Apabila telah ada kapal yang cocok, maka PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang segera menerbitkan Shipping Instruction (SI) kepada 
perusahaan pelayaran pemilik kapal tersebut. 
c. Pengiriman Delivery Order (DO) dari agen pelayaran kepada PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang.  
Setelah Shipping Instruction (SI) diterima, maka perusahaan 
pelayaran akan mengirimkan Delivery Order (DO) kepada PT. Arindo 
Jaya Mandiri Semarang untuk mengambil container kosong di depo 
atau gudang perusahaan pelayaran tersebut. Pengambilan container 
kosong ini di tangani oleh divisi EMKL eksportir PT. Arindo Jaya 
Mandiri Semarang yang kemudian segera dibawa ke pabrik gudang 





d. PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang mengirimkan stuffing report pada 
agen pelayaran.  
Apabila proses stuffing telah selesai dilaksanakan maka  eksportir 
membuat laporannya dalam Stuffing Report. Container yang sudah 
diisi kemudian dibawa ke pelabuhan muat dan Stuffing Report-nya 
akan dikirim atau difax kepada pihak  Shipping line. 
e. Pengiriman Draff Bill Of Lading (B/L) dari agen pelayaran kepada PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang.  
Setelah menerima Stuffing Report, maka pihak agen pelayaran 
mengirimkan atau mengfax Draf Bill of Lading kepada PT. Arindo 
Jaya Mandiri Semarang yang kemudian akan diteruskan kepada pihak 
eksportir untuk saling koreksi antara pihak Shipping Company dengan 
pihak eksportir yang diwakili PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang, tak 
jarang dalam proses koreksi ini dilakukan berulang-ulang kali. Hal ini 
mengingat pentingnya Draf Bill of Lading, yang nantinya digunakan 
sebagai dasar pembuatan dokumen penting master Bill of lading (B/L) 
dan house Bill of lading (B/L). 
Dalam mekanismenya di pelabuhan setelah forwarding mengirim 
barangnya dikapal, Shipper (pengirim) akan menerima pernyataan 
tertulis yang berupa Mate’s Receipt dari kapal. Agen kapal akan 
menukar dengan Bill of Lading. 
  Terkadang sebagai ganti Mate’s Receipt oleh shipper dibuat 




di Mate’s Receipt seperti nama shipper, nama kapal, pelabuhan 
bongkar, pelabuhan muat, perincian muatan termasuk ukuran, berat, 
dan jumlah dari bungkusan dan segala informasi yang dibutuhkan 
untuk pengapalan. Bisa juga Shipper membuat Shipping Note dan 
menyerahkan kepada agen perkapalan untuk membuat draf Bill of 
Lading dan Mate’s Receipt. 
  Shipper menyiapkan Shipping Note apabila ada formalitas 
pengiriman barang telah diselesaikan oleh pelabuhan, Bea cukai dan 
agen perkapalan, shipper akan menukarnya dengan “Shipped Bill of 
Lading”.  
 
f. Penerbitan Bill Of Lading (B/L) dari Agen pelayaran kepada PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang.  
Apabila saling koreksi dalam Draf Bill of Lading selesai, maka 
dokumen Bill of Lading dapat diterbitkan oleh pihak Shipping 
Company.  Dokumen Bill of Lading dapat dibuat setelah kapal 
berangkat. 
g. Penerbitan House Bill Of Lading (B/L) dari PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang kepada Eksportir.  
Setelah PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang mendapatkan master 
Bill OF Lading(B/L) dari pihak pelayaran PT. Arindo Jaya Mandiri 





1.Kontrak Kerja(surat Kuasa) 
b. Shipping Intruction(SI) 
c. Deliveri Order(DO) 
6. Bill of Lading(B/L) 
e.Draff Bill of Lading 
4.Stuffing Report 
7.House Bill of Lading(B/L) 
5. Draff Bill of Lading(B/L) 
3. Delivery order(DO) 













Mekanisme Penerbitan House Bill of Lading 


















Sumber: PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
 
2.   Peranan dokumen House Bill of Lading ( B/L ) dalam proses ekspor 
pada PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang. 
Dokumen House Bill of Lading memegang peranan yang sangat 
penting dalam proses ekspor, khususnya bagi PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang sebagai wakil eksportir (shipper) maupun sebagai wakil dari 
perusahaan pengangkutan (shipping line). Peranan House Bill of Lading 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Sebagai bukti tanda penerimaan barang oleh carrier dan shipper. 
Dokumen  House Bill of Lading (B/L) adalah dokumen tanda 
bukti bahwa barang atau komoditi ekspor milik shipper atau eksportir 
sudah diterima diatas kapal.  
Dokumen House Bill of Lading adalah dokumen yang 
dikeluarkan oleh PT. Arindo Jaya Mandiri (Forwarding) sebagai bukti 
bahwa barang telah diangkut di atas kapal yang ditujukan untuk 
shipper. 
b. Sebagai tanda bukti kepemilikan (document of title). 
Yaitu dokumen yang menyatakan bahwa orang yang memegang 
B/L adalah pemilik syah dari barang yang tercantum pada B/L. yaitu 
dimana disini berperan sebagai akta kepemilikan dimana yang 
memegang dokumen ini nantinya dapat diakui sebagai pemilik 




c. Sebagai bukti kontrak pengangkutan dan penyerahan barang antara 
pihak pengangkut dan pengirim. 
Yaitu dimana dokumen house bill of lading berperan seperti 
keterangan di atas mengingat di dalamnya terterakan nama pengirim, 
pihak yang menjadi wakil pengirim dan pihak dari pelayaran, dll.      
d. Sebagai sarana negosiasi pada transaksi pembayaran. 
Dokumen House Bill of Lading adalah dokumen pembayaran 
atau kwitansi pembayaran yang dilakukan oleh eksportir (shipper) atas 
jasa dari pengangkutan komoditi ekspornya yang dilakukan oleh PT. 
Arindo Jaya Mandiri yang nanti dapat juga dijadikan sebagai alat 
negoisasi pembayaran dengan pihak importir, yaitu dilihat dari jenis 
house bill of lading prepaid atau collect.  
Dalam pengertiannya Prepaid adalah pembayaran jasa 
angkutan yang akan diluonasi pada waktu barang sudah sampai di 
Negara importer, sedangkan collect adalah cara pembayaran yang 
pelunasannya sudah dibayarkan saat barang sudah naik di atas kapal di 
negara eksportir.    
 
3.   Hambatan– hambatan yang dihadapi PT. Arindo Jaya Mandiri 
sebagai perusahaan freight forwading dalam penanganan dokumen 
House Bill Of Lading ( B/L ). 
a. Dalam pembuatan B/L PT. Arindo Jaya Mandiri harus melakukan 




menghindari kesalahan pada kedepannya, mengingat dalam dokumen 
Bill Of Lading(B/L) adalah dokumen yeng penting . 
b. PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang kadang mengalami kesulitan 
dalam mencari atau mencocokan jadwal dan tujuan kapal dari berbagai 
perusahaan pelayaran (Shipping line). jika tidak ada yang cocok 
dengan jadwal dan tujuan pengiriman barang yang diminta oleh 
eksportir sesuai dengan perjanjian transaksinya (Sales contract) jadi 
harus menunggu untuk mendapatkan jadwal yang cocok.  
c. PT. Arindo Jaya  Mandiri Semarang kadang mengalami kesulitan 
dalam mencari perusahaan jasa pelayaran haruslah selektif, mengingat 
untuk mendapatkan pelayanan dan harga yang sesuai sedangkan 




























Dari pembahasan mengenai perumusan masalah di atas maka, Penulis 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Prosedur kepengurusan dokumen Bill of Lading dalam kegiatan ekspor di 
PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang adalah sebagai berikut : 
a. Pemberian surat kuasa (Eksportir- PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang) 
b. Penerbitan Shipping Intruction (SI) dari PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang ke Shipping Agent.  
c. Pengiriman Deliveri Order (DO) dari agen pelayaran kepada PT. 




d. PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang mengirimkan stuffing report pada 
Shipping Line.  
e. Pengiriman Draff Bill Of Lading (B/L) dari agen pelayaran kepada PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang.  
f. Penerbitan Bill OF Lading (B/L) dari Agen pelayaran kepada PT. 
Arindo Jaya Mandiri Semarang.  
g. Penerbitan House Bill OF Lading (B/L) dari PT. Arindo Jaya Mandiri 
Semarang kepada Eksportir.  
2. Peranan dokumen House Bill of lading (B/L) dalam kegiatan ekspor pada 
PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang adalah sebagai berikut : 
a. Sebagai bukti tanda penerimaan barang oleh carrier dan shipper. 
b. Sebagai tanda bukti kepemilikan (documen of title).  
c. Sebagai bukti kontrak pengangkutan dan penyerahan barang antara 
pihak pengangkut dan pengirim. 
d. Sebagai sarana negosiasi pada transaksi pembayaran. 
3. Hambatan–hambatan yang dihadapi PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang 
sebagai perusahaan freight forwading dalam penanganan dokumen House 
Bill Of Lading ( B/L ). 
a. Dalam pembuatan B/L harus melakukan beberapa kali koreksi dengan 
pihak Shipping Company untuk menghindari kesalahan.  
b. PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang kadang mengalami kesulitan 





c. PT. Arindo Jaya  Mandiri Semarang kadang mengalami kesulitan 




Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan terhadap rumusan 
masalah, maka penulis dapat memberikan beberapa saran bagi perusahaan 
sebagai berikut : 
1. Dalam mekanisme penerbitan House Bill of lading PT. Arindo Jaya 
Mandiri Semarang haruslah dilakukan dengan kecermatan dan ketelitian 
seperti dalam penulisan shipper, consigne, no feeder, no container, dll. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan untuk kedepannya. 
2. Untuk mengoptimalkan peran dari dokumen House Bill of lading 
sebaiknya  PT. Arindo Jaya Mandiri Semarang haruslah memperhatikan 
setiap point yang termuat di dalamnya haruslah dibuat secermat mungkin 
agar terhindar dari kesalahan sehingga optimalisasi dari dokumen dapat 
dilakukan.  
3. Dalam antisipasi dari semua hambatan yang dihadapi PT. Arindo Jaya 
Mandiri Semarang sebaiknya peningkatan hubungan kerjasama dan 
melakukan komunikasi aktif dengan pihak agen pelayaran dan badan atau 
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